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The Role of Conflict Management in Enhancing the Effectiveness of Multicultural Da'wah in
Indonesia

Abstract. In the context of cultural, religious, and ethnic diversity in Indonesia, multicultural da'wah
plays an important role in building social harmony and strengthening community cohesion. However,
this diversity also poses challenges in the form of conflicts that can hinder the effectiveness of the
dissemination of religious messages. This study aims to examine the role of conflict management in
increasing the effectiveness of multicultural da'wah in Indonesia through a mixed methods approach,
which combines qualitative and quantitative analysis. Data was collected from 150 respondents,
including dai, religious leaders, and da'wah institution managers, through in-depth interviews, field
observations, and structured questionnaires. The results of the study showed a significant positive
relationship between adaptive and collaborative conflict management strategies and the effectiveness
of multicultural da'wah. Strategies such as inclusive dialogue, strengthening tolerance, and the use of
cultural and religious mediators have proven effective in reducing conflict and promoting social
harmony. These findings support the development of contextual local values-based conflict
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management models, which can serve as a guide for da'wah practitioners and managers in designing
inclusive and effective strategies in Indonesia's multicultural society.

Keywords: Conflict Management, Multicultural Da'wah, Social Harmony

Abstrak. Dalam konteks keberagaman budaya, agama, dan etnis di Indonesia, dakwah multikultural
berperan penting dalam membangun harmoni sosial dan memperkuat kohesi masyarakat. Namun,
keberagaman ini juga menimbulkan tantangan berupa konflik yang dapat menghambat efektivitas
penyebaran pesan keagamaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran manajemen konflik
dalam meningkatkan efektivitas dakwah multikultural di Indonesia melalui pendekatan metode
campuran (mixed methods), yang menggabungkan analisis kualitatif dan kuantitatif. Data
dikumpulkan dari 150 responden, meliputi dai, pemukaagama, dan pengelolalembaga dakwah, melalui
wawancara mendalam, observasi lapangan, dan kuesioner terstruktur. Hasil penelitian menunjukkan
hubungan positif yang signifikan antara strategi manajemen konflik yang adaptif dan kolaboratif
dengan efektivitas dakwah multikultural. Strategi seperti dialog inklusif, penguatan toleransi, dan
penggunaan mediator budaya dan agama terbukti efektif dalam mengurangi konflik dan meningkatkan
harmoni sosial. Temuan ini mendukung pengembangan model manajemen konflik berbasis nilai lokal
yang kontekstual, yang dapat menjadi panduan bagi para dai dan pengelola dakwah dalam merancang
strategi yang inklusif dan efektif di tengah masyarakat multikultural Indonesia.

Kata kunci: Manajemen Konflik, Dakwah Multikultural, Harmoni Sosial

PENDAHULUAN

Perkembangan dakwah multikultural di Indonesia menunjukkan dinamika
yang kompleks, seiring dengan meningkatnya keberagaman budaya, agama, dan etnis
di tanah air. Fenomena ini menuntut pendekatan yang inklusif dan adaptif agar pesan
keagamaan dapat disampaikan secara efektif tanpa menimbulkan konflik antar
kelompok. Data statistik menunjukkan bahwa Indonesia sebagai negara dengan
populasi terbesar Muslim di dunia, juga memiliki keberagaman agama dan budaya
yang signifikan, yang menjadi tantangan sekaligus kekayaan bangsa. Studi terdahulu
mengungkapkan bahwa konflik antar kelompok budaya dan agama sering muncul
akibat ketidakpahaman, stereotip, dan ketidakadilan dalam interaksi sosial maupun
dakwah.

Konflik ini tidak hanya menghambat penyebaran pesan keagamaan tetapi juga
berpotensi merusak harmoni sosial dan kohesi nasional. Analisis kondisi sosial dan
keagamaan di Indonesia menunjukkan bahwa keberagaman tersebut harus dikelola
secara bijaksana melalui manajemen konflik yang efektif, agar dakwah dapat berjalan
secara damai dan produktif. Oleh karena itu, peran manajemen konflik menjadi kunci
dalam meningkatkan efektivitas dakwah multikultural, dengan menekankan
pentingnya pendekatan dialogis, toleransi, dan kolaborasi antar kelompok.
Pendekatan ini tidak hanya
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meminimalisir potensi konflik tetapi juga memperkuat kohesi sosial dan
mempercepat tercapainya masyarakat yang harmonis dan inklusif.

ALUR PROSES MANAJEMEN KEBERAGAMAN BUDAYA
KONFLIK DALAM DAKWAH DAN AGAMA DI INDONESIA
MULTIKULTURAL DI INDONESIA
Sundanese REE2
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KONFLIK
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STRATEGI
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Dalam konteks keberagaman budaya, agama, dan etnis di Indonesia,
manajemen konflik memegang peranan penting dalam meningkatkan efektivitas
dakwah multikultural. Identifikasi masalah utama yang muncul berkaitan dengan
manajemen konflik dalam proses dakwah meliputi ketidakpahaman antar kelompok,
stereotip, serta ketidakadilan yang dapat memicu konflik sosial dan menghambat
penyebaran pesan keagamaan secara efektif. Gaya manajemen konflik yang adaptif
dan kolaboratif dapat meningkatkan kinerja tim multicultural, sehingga relevan
untuk diterapkan dalam konteks dakwah di Indonesia. (Tabassi et al., 2019)

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji hubungan antara strategi
manajemen konflik dan efektivitas dakwah multikultural di Indonesia. Secara
spesifik, penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk konflik yang
sering muncul dalam kegiatan dakwah, menganalisis strategi manajemen konflik
yang paling efektif dalam konteks keberagaman budaya dan agama, serta menilai
dampaknya terhadap harmonisasi sosial dan keberhasilan penyebaran pesan
keagamaan.

Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model manajemen
konflik yang kontekstual dan inklusif, berbasis nilai-nilai lokal dan budaya setempat,
guna meningkatkan efektivitas dakwah di tengah masyarakat multikultural. Dengan
demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi para
dai, pengelola lembaga dakwah, serta pembuat kebijakan dalam merancang strategi
dakwah yang mampu mengelola konflik secara konstruktif dan memper personalkan
kohesi sosial di Indonesia.
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DIAGRAM ALUR HUBUNGAN PERBANDINGAN STRATEGI
ANTARA MANAJEMEN KONFLIK MANAJEMEN KONFLIK
DAN EFEKTIVITAS DAKWAH DAN DAMPAKNYA TERHADP
MULTIKULTURAL KEBERHASILAN DAKWAH
Strategi Dampak
KONFLIK
Kerjasama Efektivi.tas .
dakwah tinggi
PENANGANAN
KONFLIK

Efektivitas
dakwah tinggi

EFEKTIVITAS
DAKWAH Efektivitas

dakwah tinggi

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran (mixed methods)
yang mengintegrasikan analisis kualitatif dan kuantitatif untuk mengeksplorasi
pengaruh manajemen konflik terhadap efektivitas dakwah multikultural di Indonesia.
Pendekatan ini dipilih karena kompleksitas konflik dalam konteks keberagaman
budaya dan agama, yang memerlukan pemahaman mendalam terhadap aspek
subjektif dan objektif. Populasi penelitian mencakup dai, pemuka agama, dan
pengelola lembaga dakwah di berbagai wilayah Indonesia, dengan sampel 150
responden yang dipilih secara purposive untuk memastikan representasi beragam
latar belakang budaya, agama, dan geografis.

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan
kuesioner terstruktur untuk menangkap pengalaman, strategi manajemen konflik,
serta persepsi efektivitas dakwah. Analisis data kuantitatif dilakukan dengan SPSS
versi 26 untuk mengevaluasi korelasi dan pengaruh variabel, sementara data kualitatif
dianalisis melalui coding terbuka dan axial untuk mengidentifikasi tema utama.
Pendekatan ini memungkinkan pemahaman menyeluruh tentang dinamika konflik
dan strategi yang efektif dalam konteks dakwah multikultural.

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif signifikan antara
strategi manajemen konflik yang adaptif, seperti dialog inklusif, penguatan toleransi,
dan mediasi budaya-agama, dengan efektivitas dakwah multikultural. Gaya
kolaboratif dan preventif terbukti mengurangi konflik dan meningkatkan kohesi
sosial. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya model manajemen konflik berbasis
nilai lokal yang inklusif untuk mendukung keberhasilan dakwah di tengah
keberagaman masyarakat Indonesia.

PEMBAHASAN

Temuan yang di dapat menyajikan gambaran umum karakteristik sampel serta
hasil analisis statistik inferensial yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.
Data yang dikumpulkan dari 150 responden, terdiri dari dai, pemuka agama, dan
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pengelola lembaga dakwah dari berbagai daerah di Indonesia, menunjukkan distribusi
demografis yang beragam sesuai latar belakang budaya dan agama. Karakteristik
demografis ini penting untuk memahami konteks sosial dan budaya yang
mempengaruhi strategi manajemen konflik dalam dakwah multikultural.

Analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia
antara 30-50 tahun, dengan tingkat pendidikan minimal sarjana, dan pengalaman
aktif dalam kegiatan dakwah lebih dari lima tahun. Data ini mendukung validitas
generalisasi hasil penelitian terhadap komunitas dakwah di Indonesia.

Selanjutnya, analisis inferensial dilakukan melalui regresi linier berganda untuk
menguji hubungan antara strategi manajemen konflik dan efektivitas dakwah. Hasil
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif signifikan (p < 0,01) antara penerapan
strategi kolaboratif dan persepsi keberhasilan dakwah, yang sejalan dengan temuan
Wuet al. (2017) bahwa gaya manajemen konflik kolaboratif meningkatkan kinerja tim
multicultural.

Selain itu, analisis korelasi menunjukkan bahwa penggunaan gaya menghindar
memiliki korelasi negatif yang signifikan (r = -0,45, p < 0,05) terhadap efektivitas
dakwah, menegaskan pentingnya pendekatan aktif dan inklusif dalam manajemen
konflik. Hasil ini juga mendukung budaya manajemen konflik yang kolaboratif dapat
meningkatkan kepuasan dan keberhasilan dalam konteks multikultural. (Choi, 2013)

Hasil statistik ini memperkuat hipotesis bahwa strategi manajemen konflik yang
adaptif dan kolaboratif berperan penting dalam meningkatkan efektivitas dakwah
multikultural di Indonesia. Temuan ini memberikan dasar empiris bagi
pengembangan model manajemen konflik berbasis nilai lokal dan budaya setempat,
yang diharapkan dapat memperkuat harmoni sosial dan keberhasilan penyebaran
pesan keagamaan di tengah keberagaman.

Diagram alur pengambilan sampel dan karakteristik demografis responden
untuk memperlihatkan distribusi data secara visual, Tabel hasil analisis regresi dan
korelasi yang menunjukkan hubungan statistik antara strategi manajemen konflik
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dan efektivitas dakwah, sebagai berikut:

DIAGRAM ALUR HUBUNGAN ANTARA
MANAJEMEN KONFLIK DAN EFEKTIVITAS
DAKWAH MULTIKULTURAL

MANAJEMEN HASIL ANALISIS
KONFLIK REGRESI DAN KORELASI
Nilai

Strategi Koefisien
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KONFLIK
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Gambar tersebut menampilkan hubungan antara manajemen konflik dan
efektivitas dakwah multikultural melalui alur yang sistematis, dimulai dari
pengelolaan konflik hingga pencapaian efektivitas dakwah. Alur ini menekankan
bahwa kesuksesan dakwah di masyarakat yang beragam secara budaya dan agama
sangat bergantung pada kemampuan pendakwah atau lembaga dakwah dalam
mengatasi potensi konflik yang timbul dari perbedaan tersebut. Pengelolaan konflik
yang tepat menjadi kunci penting untuk memastikan pesan dakwah dapat diterima
secara luas dan damai.

Di bagian tengah gambar, ditampilkan hasil analisis statistik berupa regresi dan
korelasi terhadap tiga strategi utama manajemen konflik: kerjasama, negosiasi, dan
mediasi. Strategi kerjasama menunjukkan pengaruh paling besar terhadap efektivitas
dakwah dengan koefisien 0,45 dan nilai signifikansi 0,001, disusul oleh negosiasi (0,36;
p=0,005) dan mediasi (0,30; p=0,012). Ini mengindikasikan bahwa pendekatan
kolaboratif memiliki dampak paling signifikan dalam menciptakan dakwah yang
berhasil di tengah masyarakat majemuk.

Sementara itu, grafik demografis memperlihatkan bahwa sebagian besar
responden (45%) memiliki latar belakang pendidikan agama yang tinggi, sementara
sisanya berada pada tingkat menengah dan rendah. Fakta ini mencerminkan tingkat
pemahaman keagamaan yang cukup baik dalam populasi yang diteliti, yang menjadi
faktor penting dalam mendukung strategi dakwah. Tingkat pemahaman tersebut
berkontribusi terhadap keberhasilan strategi manajemen konflik seperti kerjasama
dan negosiasi, karena masyarakat lebih siap menerima pendekatan dialogis dan
damai.

Dalam penelitian ini, ditemukan hubungan yang signifikan antara manajemen
konflik dan efektivitas dakwah multikultural di Indonesia. Analisis statistik
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menunjukkan bahwa strategi manajemen konflik yang adaptif dan kolaboratif
berpengaruh positif terhadap keberhasilan penyampaian pesan keagamaan serta
harmonisasi sosial di tengah keberagaman budaya dan agama. Hasil ini sejalan
dengan temuan dari studi sebelumnya yang menegaskan bahwa gaya manajemen
konflik yang fleksibel dan inklusif mampu meningkatkan kohesi sosial dan efektivitas
dakwah (Wu et al., 2017). Selain itu, pengaruh variabel moderasi seperti budaya lokal
dan nilai-nilai adat terbukti memperkuat hubungan antara strategi manajemen
konflik dan keberhasilan dakwah, menunjukkan bahwa pendekatan berbasis nilai
lokal lebih efektif dalam konteks masyarakat Indonesia yang multikultural
(Handayani, 2023). Temuan tidak terduga yang muncul adalah bahwa gaya
menghindar, yang biasanya dianggap kurang efektif, dapat memiliki dampak positif
dalam situasi tertentu, terutama ketika konflik bersifat sensitif dan memerlukan
pendekatan hati- hati, sebagaimana ditemukan dalam konteks proyek konstruksi
multikultural (Tabassi et al., 2019).

Data juga menunjukkan adanya pola bahwa penggunaan mediator budaya dan
agama sebagai strategi mediasi dapat mempercepat resolusi konflik dan
meningkatkan persepsi keberhasilan dakwah, mendukung teori bahwa pendekatan
dialogis dan inklusif sangat penting dalam pengelolaan konflik di masyarakat
multikultural (Handayani, 2023). Temuan tambahan yang relevan adalah bahwa
faktor eksternal seperti persepsi masyarakat terhadap keadilan dan kesetaraan turut
memoderasi hubungan antara manajemen konflik dan efektivitas dakwah,
menegaskan perlunya pendekatan yang holistik dan kontekstual dalam pengelolaan
konflik keagamaan dan budaya di Indonesia.
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MANAJEMEN BBODKAXT
KONFLIK

-
.
-
-
-
-
-
-,
-

‘ EFEKTIVITAS

_________

DAKWAH

Diagram hubungan antara strategi manajemen konflik dan efektivitas dakwah,
menunjukkan pengaruh langsung dan moderasi variabel budaya lokal.
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Tabel pola data yang mengilustrasikan pengaruh variabel moderasi budaya lokal
terhadap keberhasilan strategi manajemen konflik dalam konteks dakwah
multikultural.

Gambar di atas bertujuan untuk menginterpretasikan hasil penelitian terkait
peran manajemen konflik dalam meningkatkan efektivitas dakwah multikultural di
Indonesia serta membahas implikasi teoritisnya. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa strategi manajemen konflik yang adaptif dan kolaboratif memiliki hubungan
positif yang signifikan terhadap keberhasilan dakwah di tengah keberagaman budaya
dan agama. Temuan ini mengonfirmasi hipotesis utama bahwa pengelolaan konflik
yang efektif dapat meningkatkan efektivitas dakwah, sejalan dengan teori manajemen
konflik yang menekankan pentingnya pendekatan fleksibel dan inklusif dalam
konteks multikultural (Wu et al., 2017).

Relevansi temuan ini dengan literatur sebelumnya juga cukup kuat. Misalnya,
studi ini menunjukkan bahwa budaya manajemen konflik yang kolaboratif
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja, yang secara tidak langsung
mendukung keberhasilan

komunikasi dan efektivitas dakwah. Selain itu, gaya menghindar dalam
manajemen konflik dapat memiliki dampak positif dalam konteks tertentu, seperti tim
multicultural, yang juga relevan dengan temuan bahwa pendekatan yang fleksibel dan
kontekstual sangat penting (Tabassi et al., 2019).

Namun demikian, beberapa hasil juga menunjukkan bahwa gaya menghindar
tidak selalu efektif dan tergantung pada situasi sosial dan tingkat konflik yang ada.
Hal ini sejalan dengan teori Thomas-Kilmann (1974), yang menyatakan bahwa
pemilihan gaya manajemen konflik harus disesuaikan dengan karakteristik pihak-
pihak yang terlibat.

Implikasi teoritis dari temuan ini adalah perlunya pengembangan model
manajemen konflik yang berbasis nilai lokal dan budaya setempat untuk
meningkatkan efektivitas dakwah multikultural. Model ini harus mampu
mengintegrasikan berbagai gaya manajemen konflik sesuai konteks sosial dan budaya
masyarakat Indonesia, serta memperkuat teori tentang pentingnya pendekatan

STRATEGI
MANAJEMEN —> EFEKTIVITAS
KONFLIK DAKNVAN
) STRATEGI ADAPTIF
EFEKTIVITAS DAN KOLABORATIF
DAKWAH
Temuan Utama Penyesuaian dalam Teori Sebelumnya
Konteks Multikultural
Pengaruh positif Memerlukan strategi Fokus pada
dari strategi adaptif yang fleksibel penyelesaian konflik
dan kolaboratif
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kontekstual dalam manajemen konflik (Handayani, 2023). Dengan demikian,
penelitian ini memberikan kontribusi terhadap literatur manajemen konflik dan
komunikasi antarbudaya, khususnya dalam konteks dakwah di Indonesia yang
beragam.

Gambar tersebut menampilkan hubungan antara strategi manajemen konflik
dan efektivitas dakwah dalam konteks masyarakat multikultural. Diagram alur di
bagian atas menunjukkan bahwa penerapan strategi manajemen konflikyangadaptif
dan kolaboratif secara langsung berdampak positif terhadap keberhasilan dakwah. Ini
mengisyaratkan bahwa pendekatan yang terbuka dan menyesuaikan diri dengan
dinamika sosial-budaya lebih efektif dalam menyampaikan pesan keagamaan secara
damai dan inklusif.

Bagian tabel membandingkan temuan utama penelitian dengan teori
sebelumnya. Temuan menunjukkan bahwa strategi adaptif dan kolaboratif tidak
hanya berpengaruh positif, tetapi juga relevan dalam konteks masyarakat yang
majemuk. Pendekatan ini menekankan perlunya fleksibilitas dalam menghadapi
keberagaman budaya, berlawanan dengan pendekatan lama yang cenderung
menekankan penyelesaian konflik secara langsung tanpa mempertimbangkan aspek
budaya lokal.

Dengan demikian, visual ini menegaskan pentingnya pergeseran dari
pendekatan konvensional ke strategi yang lebih responsif dan inklusif. Dalam konteks
dakwah multikultural, fleksibilitas strategi dan kemampuan kolaborasi terbukti lebih
efektif daripada metode yang kaku, karena dapat menjembatani perbedaan dan
membangun pemahaman lintas budaya secara harmonis.

KESIMPULAN
Dari pembahasan penelitian yang telah dikemukakan diatas, maka penulis dapat
menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara strategi manajemen konflik yang
adaptif dan kolaboratif dengan peningkatan efektivitas dakwah multikultural di
Indonesia. Temuan ini sejalan dengan teori manajemen konflik yang menekankan
pentingnya pendekatan fleksibel dan inklusif dalam mengelola perbedaan budaya
dan agama.

2. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan gaya manajemen
konflik yang tepat dapat meminimalisasi potensi konflik dan memperkuat kohesi
sosial, yang pada akhirnya meningkatkan keberhasilan penyebaran pesan
keagamaan.

3. Kontribusi utama dari peneiltian ini terletak pada pengembangan model
manajemen konflik kontekstual berbasis nilai lokal dan budaya Indonesia. Model
ini tidak hanya memperkaya literatur mengenai manajemen konflik dalam konteks
dakwah multikultural, tetapi juga memberikan panduan praktis bagi dai dan
pengelola lembaga dakwah dalam merancang strategi yang efektif dan adaptif.
Dengan mengintegrasikan pendekatan dialogis, toleransi, dan mediator budaya
serta agama, studi ini menegaskan bahwa keberhasilan dakwah di tengah
keberagaman masyarakat Indonesia sangat bergantung pada penerapan strategi
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manajemen konflik yang sensitif terhadap konteks sosial dan budaya setempat.

4. Secara keseluruhan, penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa manajemen
konflik bukan hanya alat untuk menyelesaikan permasalahan, tetapi juga sebagai
kunci untuk menciptakan harmoni sosial dan keberhasilan dakwah multikultural
di Indonesia. Kontribusi ini diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan
kebijakan dan praktik dakwah yang lebih inklusif, efektif, dan berkelanjutan.
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